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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Anggaran memiliki peranan penting dalam suatu organisasi baik 

organisasi pemerintah maupun organisasi swasta. Menyusun anggaran dari 

setiap program organisasi dapat menjadi tugas yang cukup berat dan 

membebani karena analisis detail, dan perkiraan biaya yang akurat, selain itu 

perubahan kondisi ekonomi juga bisa mempengaruhi anggaran dan menambah 

kompleksitas dalam menyusun anggaran. Namun demikian, kegiatan 

menyusun anggaran sangat penting bagi suatu organisasi yang merupakan cara 

untuk merencanakan dan memastikan bahwa sebuah organisasi telah 

mengalokasikan sumber dayanya dengan baik. Secara garis besar anggaran 

merupakan alat manajemen untuk mencapai tujuan, sehingga dalam proses 

penyusunan dibutuhkan data dan informasi, baik yang bersifat terkendali 

maupun yang bersifat tak terkendali untuk dijadikan bahan taksiran karena 

data dan informasi tentang anggaran yang akan berpengaruh terhadap 

keakuratan taksiran dalam proses perencanaan pada anggaran tersebut. 

Anggaran publik merupakan suatu dokumen yang menggambarkan kondisi 

keuangan dari suatu organisasi yang meliputi informasi mengenai pendapatan, 

belanja, dan aktivitas. 

Anggaran publik merupakan suatu dokumen yang menggambarkan 

kondisi keuangan dari suatu organisasi yang meliputi informasi mengenai 

pendapatan, belanja, dan aktivitas. Anggaran pemerintah terkait dengan proses 
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penentu jumlah alokasi dana untuk setiap program dan aktivitas dalam suatau 

moneter. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2015 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintah, belanja merujuk pada semua pengeluaran dari 

rekening kas umum negara/daerah yang mengurangi ekuitas dana. Ini 

dianggap sebagai kewajiban daerah dalam satu tahun anggaran dan tidak dapat 

dikembalikan kepada daerah. Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

(Permendagri) Nomor 57 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, 

belanja daerah dibagi menjadi dua jenis: belanja langsung, yang langsung 

mempengaruhi program atau kegiatan tertentu, dan belanja tidak langsung, 

yang tidak langsung berdampak pada program atau kegiatan. Menurut 

Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah, struktur APBD mencakup tiga komponen utama: 1) Pendapatan 

Daerah, 2) Belanja Daerah, dan 3) Pembiayaan Daerah. 

Rendahnya tingkat penyerapan anggaran belanja yang ada di Indonesia 

merupakan fenomena yang hampir setiap tahun terjadi baik itu terjadi di 

tingkat Kementerian/Lembaga maupun Tingkat Daerah (Sinaga, 2016:262). 

Berdasarkan data yang ada di Kementerian Keuangan tentang Press Release 

Realisasi APBN sampai dengan 31 Agustus 2023 menyebutkan bahwa, 

Belanja Pegawai sebesar 68.36% dari target triwulanan III sebesar 75%, 

Belanja Barang sebesar 46.50% dari target triwulan III sebesar 70%, dan 

Belanja Modal sebesar 39,13% dari target triwulan III sebesar 70%. 

Kegagalan mengoptimalkan penyerapan anggaran ini mengakibatkan 

hilangnya manfaat belanja, karena dana yang di alokasikan ternyata tidak 

semuanya dapat dimanfaatkan. Sumber-sumber dari penerimaan yang terbatas 
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mengharuskan pemerintah menyusun prioritas pengalokasian anggaran yang 

efektif dan efisien. 

Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan semakin 

besar kontribusi output terhadap pencapaian tujuan maka semakin efektif 

organisasi, dan program, serta kegiatan untuk melaksanakan hak dan 

kewajibannya serta untuk melaksanakan tugas yang dibebankan oleh rakyat 

(Mahmudi, 2019: 86). Pemerintah harus mempunyai suatu rencana yang 

matang untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkan. Pelaksanaan anggaran 

akan memberikan implikasi bagi pemerintah untuk melakukan efisiensi dan 

efektivitas. Menurut Mardiasmo (2009:132) efektivitas merupakan hubungan 

antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang dicapai. Kegiatan operasional 

dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir 

kebijakan. Efektivitas (hasil guna) merupakan dukungan antara pengeluaran 

dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai, pada prinsipnya, hubungan 

tersebut mengacu pada pencapaian tujuan atau serangkaian kebijakan yang 

telah ditetapkan. 

Menurut Brownell (1992) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi efektivitas pelaksanaan anggaran, diantaranya : 

Faktor perilaku sumber daya manusia yang terlihat melalui kapasitas 

individu, partisipasi dalam penyusunan anggaran, kesulitan anggaran, 

evaluasi anggaran, umpan balik anggaran, dan kejelasan sasaran anggaran. 

Dalam konteks penyusunan anggaran, penting untuk melibatkan para 

pelaksana anggaran dalam proses tersebut. Partisipasi dalam penyusunan 

anggaran adalah proses di mana kinerja individu dinilai dan dihargai 

berdasarkan pencapaian target. Individu terlibat secara aktif dan 

berpengaruh dalam menetapkan target anggaran. 

Dengan partisipasi penyusunan anggaran diharapkan efektivitas 

anggaran akan tercapai. 

Partisipasi dalam penyusunan anggaran mencakup seberapa aktif 
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manajer terlibat dalam proses tersebut dan bagaimana mereka 

mempengaruhi tujuan anggaran. Tujuan anggaran dapat bervariasi 

dari yang relatif mudah dicapai hingga sangat sulit dicapai. Tujuan 

yang mudah dicapai cenderung kurang menantang dan dapat 

mengurangi motivasi. Di sisi lain, tujuan yang sulit dicapai dapat 

menyebabkan frustrasi dan mengurangi tingkat aspirasi (Fauzi, 1996 

dalam Rina Trisnawati, 2000:10). 

 

 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan lembaga perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai 

unsur pengawas pemerintah daerah. DPRD sebagai representasi rakyat 

mempunyai tugas diantaranya membuat kebijakan, serta mengawas jalannya 

pemerintahan. Kemudian, DPRD Provinsi Sumatera Selatan memiliki 

sekretariat yang di dalamnya terdiri dari beberapa bidang atau divisi, 

diantaranya bidang Umum, bidang Keuangan, bidang Hukum dan Persidangan, 

dan bidang Humas dan Protokol. Keempat bidang tersebut saling bekerja sama 

untuk membantu dalam melancarkan kegiatan para anggota dewan dalam 

mengedepankan kebutuhan masyarakat, melalui penyampaian aspirasi kepada 

Pemerintah, atau membuat suatu program untuk menyejahterakan masyarakat, 

dan yang lainnya. Salah satu program yang dibuat yaitu Program Peningkatan 

Kapasitas Lembaga Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas lembaga DPRD Provinsi Sumatera Selatan 

dalam menjalankan fungsinya sebagai representasi masyarakat, program ini 

berisi tentang kinerja para anggota DPRD diantaranya membuat undang-

undang atau kebijakan, melakukan rapat dengan Pemerintah, dialog dengan 

tokoh-tokoh masyarakat, dan bekerja sama dengan media sebagai salah satu 

bentuk pemanfaatan teknologi informasi. Tugas DPRD tidaklah mudah, 

mengingat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, 
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menjadikan kebutuhan masyarakat hal yang sangat penting dilakukan, 

sehingga perda atau kebijakan yang disusun harus seiring dan sejalan dengan 

kebutuhan masyarakat. Perda atau kebijakan yang disusun harus benar-benar 

memberikan kemanfaatan yang sangat besar buat masyarakat. Untuk 

menjalankan Program Peningkatan Kapasitas Lembaga diperlukan anggaran 

agar dapat dilaksanakan dengan baik sehingga harapan-harapan masyarakat 

bisa terwujud. 

Berdasarkan penjelasan mengenai program peningkatan kapasitas 

lembaga di sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan, peneliti mencoba 

memberikan gambaran mengenai Target Anggaran dan Realisasi Anggaran 

tentang Program Peningkatan Kapasitas Lembaga Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan periode 2019-2023. Adapun data mengenai 

Target Anggaran dan Realisasi Anggaran tentang Program Peningkatan 

Kapasitas Lembaga Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan dapat dilihat dari tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Anggaran Program Peningkatan Kapasitas Lembaga Tahun 

2021-2023 

Tahun Anggaran Realisasi Anggaran Persentase 

Efektivitas 
2021 Rp. 16.600.131.000 Rp. 14.101.579.091 84,94% 

2022 Rp. 17.235.375.000 Rp. 16.368.045.556 94,96% 

2023 Rp. 18.836.570.000 Rp. 14.919.851.535 79,20% 

Sumber: Rencana Strategis Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2019- 2023. 

 

Berdasarkan data anggaran di atas, pada tahun 2023 terjadinya realisasi 

yang belum memenuhi target atau penurunan realisasi. Kondisi realisasi 

anggaran yang tidak stabil dimana di tahun 2023 mengalami penurunan yang 

cukup besar dari tahun sebelumnya, Padahal anggaran di tahun 2023 
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mengalami kenaikan. Penggunaan anggaran tersebut mengalami pasang surut 

sehingga dapat mempengaruhi rasio Efektivitas dalam pelaksanaan anggaran. 

Menurut studi yang dilakukan oleh Yohana Ariska Putri dan Nurlaila 

pada tahun 2023 tentang Efektivitas Pengelolaan Anggaran Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan di Kota Kisaran, penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana anggaran BPJS Kesehatan di 

Kota Kisaran dikelola, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pengelolaan anggaran, dan menganalisis kesesuaian pengelolaan 

anggaran dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan mengumpulkan data dari dokumen dan 

melakukan wawancara dengan staf BPJS Kesehatan Kota Kisaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran BPJS Kesehatan Kota 

Kisaran dianggap efektif dan telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini terlihat 

dari pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan serta capaian target 

kinerja yang tercantum dalam anggaran. Proses pengelolaan anggaran juga 

dilakukan secara transparan dan terbuka dengan menyediakan informasi dan 

dokumen yang dibutuhkan oleh masyarakat umum dan pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Sheilla Nizmah melakukan penelitian pada tahun 2020 mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi realisasi anggaran di Pemerintah Provinsi 

Jawa Barat periode 2016-2018. Penelitian ini dipicu oleh adanya 

kecenderungan realisasi anggaran yang mengalami penumpukan pada waktu 

tertentu, menyebabkan pengelolaan yang terburu-buru dan hasil realisasi 

anggaran tidak sebanding dengan target yang diharapkan. Masalah ini terkait 
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dengan potensi pemborosan anggaran yang telah diulas dalam penelitian 

sebelumnya. Peneliti merasa perlu untuk menggali lebih dalam lagi untuk 

memahami akar permasalahan yang lebih fundamental di Pemerintah Provinsi 

Jawa Barat pada periode tersebut. Penelitian ini menggunakan data yang 

diperoleh melalui penelitian langsung di unit analisis, sumber-sumber 

publikasi unit analisis, dan literatur yang relevan, dengan pendekatan 

kualitatif. Metode ini melibatkan wawancara dengan pejabat yang memiliki 

kewenangan di unit analisis tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan di Pemerintah Provinsi Jawa Barat cenderung kurang tepat, 

komprehensif, dan matang karena terbiasa mengadopsi anggaran tahun 

sebelumnya tanpa mempertimbangkan kesiapan kerja yang 

memadai.Berdasarkan penelitian terdahulu dan juga data yang telah 

dicantumkan bahwa setiap anggaran yang digunakan tidak semuanya 

menunjukkan persentase efektif, masih ada beberapa anggaran yang terdapat 

penurunan persentase nilai efektivitas salah satunya program peningkatan 

kapasitas lembaga. Sehubungan dengan itulah, penulis memilih judul “ 

Analisis Faktor-Faktor yang Mmpengaruhi Efektivitas Penggunaan Anggaran 

Program Peningkatan Kapasitas Lembaga Tahun 2021-2023 di Sekretariat 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan “ karena untuk 

mengetahui dan memahami lebih dalam tentang anggaran yang digunakan 

dalam menjalankan program tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan Latar Belakang dari uraian di atas, maka pokok permasalahan 

adalah : 

 

➢ Faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektivitas penggunaan 
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anggaran program peningkatan kapasitas lembaga tahun 2021-2023 di 

sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi penurunan nilai efektivitas penggunaan anggaran program 

peningkatan kapasitas lembaga di Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4.2. Manfaat Praktisi 

 

1. Bagi Instansi 

 

Sebagai tambahan bahan referensi dan bahan masukan dalam 

menganalisis kinerja keuangan di sekretariat DPRD Provinsi 

Sumatera Selatan dan alternatif untuk meningkatkan pengelolaan 

keuangannya. 

2. Bagi Masyarakat 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat kepada masyarakat tentang kinerja keuangan dan 

tingkat realisasi anggaran yang digunakan sebagai bentuk 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana tersebut. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Sesuai dengan sasaran yang dituju, maka kegiatan Penelitian ini 

diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa, instansi, dan perguruan tinggi. Berikut 

adalah manfaat program ini untuk masing-masing pihak: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi buat penelitian 

selanjutnya atau untuk pihak-pihak yang akan melakukan penelitian 

penggunaan anggaran tersebut
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